BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN PENAFSIRAN QS AI-RUM AYAT 41

A. Persamaan tafsir Surah al-Rum ayat 41 tentang kerusakan lingkungan.

Ketiga produk penafsiran Alquran yang terdapat dalam tulisan ini, adalah
tentang tafsir Surah al-Rum ayat 41. Dalam menafsirkan ayat ini, ketiganya
cenderung kepada pembahasaan yang berkenaan tentang kerusakan lingkungan.

Al-Razy misalnya, dengan menghimpun pendapat mufasir lain, ia
mencantumkan tentang angin topan, ketiadaan tanaman, salinitas air laut, dan
sedikitnya mata air.

Selanjutnya, apa yang disebutkan oleh 7antawy Jawhary dalam ayat ini
adalah peperangan, penggerakan pasukan, pesawat-pesawat dan kapal-kapal tempur,
penggunaan torpedo dan kapal selam. jika dilihat sekilas, berbeda sekali dengan isi
penafsiran yang diungkapkan oleh a/-Razy.

Sedangkan Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah-nya, ia menjelaskan bahwa
ini bermakna daratan dan lautan yang telah mengalami kerusakan. Misalnya adalah
ketidak seimbangan lingkungan, kekurangan manfaat karena laut tercemar sehingga
hasil laut seperti ikan berkurang, daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau
panjang.

Penjelasan-penjelasan tersebut dapat dikatan sebagai kerusakan lingkungan

dikarenakan sesuai dengan definisi menegenai hal tersebut yang telah dijelaskan

59



60

sebelumnya dalam landasan teori tentang kerusakan lingkungan. Berikut adalah
penjelasannya.

Ketika apa yang dimaksud dengan kerusakan lingkungan adalah menurunnya
mutu lingkungan dengan hilangnya sumber daya alam, maka, apa yang dimaksudkan
oleh a/-Razy mengenai makna 7asad juga termasuk kerusakan lingkungan. Ketiadaan
tanaman dan sedikitnya mata air yang ada termasuk penurunan mutu lingkungan.
Begitu juga dengan terjadinya angin topan, fenomena yang disebutkan oleh a/-Razy
ini, dapat terjadi hingga kecepatan 154-177 km/Jam dan dapat membuat pohon
tercerabut dan merusak tanaman. '

Begitu juga dengan apa yang dijelaskan oleh 7antawy Jawhary. la
menjelaskan tentang peperangan yang melibatkan banyak pasukan, dan penggunaan
alat-alat tempur modern seperti pesawat tempur, kapal tempur, kapal selam, dan
torpedo. Penggunan perangkat-perangkat ini, tidak dapat terpisahkan dengan
kerusakan lingkungan.

Telah dijelaskan sebelumnya tentang ecocide (lihat pengertian kerusakan
lingkungan), rujukan awal tentang masalah ini, adalah penggunaan teknologi kimia
terutama di bidang militer pada perang dunia pertama, perang dunia kedua, dan
perang modern lainnya. Perang yang melibatkan persenjataan, dan juga sering
menggunakan bahan-bahan kimia, selain mengakibatkan jatuhnya banyak korban

jiwa juga telah menimbulkan pencemaran lingkungan. Pada tahun 1918, Jerman

'Prevention Web, Typhoon Hagupit (Ruby) Disaster Risk Reduction Situasion Report,
(UNISDR: 2014), 1.
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menggunakan gas air mata dan chlorine yang mematikan dalam peperangan?,
penurunan mutu lingkungan yang terjadi pada masalah ini adalah penurunan mutu
lingkungan dengan hilangnya sumber daya udara.

contoh lain adalah bom di Hiroshima dan Nagasaki yang sangat mematikan
bagi manusia dan lingkungan alam.” Pada perang dunia ke-II Berlin adalah salah satu
kota yang rusak karena terkena bom dalam peperangan. Terhitung 125.000 jiwa
tewas, setengah dari banyak bangunan disana, dan area dimana tanaman industri
tumbuh musnah.*

Kerusakan yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab
mengenai surah ar-Rum ayat 41 adalah pencemaran yang terjadi di laut adalah
rusaknya ekosistem yang merupakan penurunan mutu lingkungan. Begitu juga
dengan meningkatnya suhu di daratan dan polusi yang disebabkan oleh hilangnya
sumber daya udara berupa oksigen dan ozon.

. Akar Perbedaan penafsiran al-Razy, 7antawy Jawhary, dan Quraish Shihab
dalam Tafsir Surat ar-Rum ayat 41

Penafsiran dari ketiga mufasir tersebut dalam surah al-Rum ayat 41,

merupakan sebuah produk penafsiran. tafsir sendiri adalah respons penafsir saat

memahami teks suci. Dalam hal ini adalah surah al-Rum ayat 41. A/-Rum ayat 41

“Steven Mintz, “The Global Effect of World War I’ https://gilderlehrman.org/history-by-
era/world-war-i/resources/global-effect-world-war-i /(Senin, 9 januari 2017, 05:15)
*Mudhofir Abdullah, al-Quran dan Konservasi lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat,2010), 88.
“A.M Mannion, “the Environmental Impact of War & Terrorism” Geographical Paper, No.
169 (Juni, 2003), 5.


https://gilderlehrman.org/history-by-era/world-war-i/resources/global-effect-world-war-i%20/(Senin,%209%20januari%202017,%2005:15
https://gilderlehrman.org/history-by-era/world-war-i/resources/global-effect-world-war-i%20/(Senin,%209%20januari%202017,%2005:15
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adalah ayat suci yang sakral, sedangkan pemahaman mercka(a/-Razy, Tantawy
Jawhary, dan Quraish Shihab) adalah teks tafsir yang tidak bersifat sakral.

Pemahaman para mufasir tersebut, ditulis berbentuk teks, sehingga teks yang
akan disebutkan dalam pembahasan ini bukanlah teks suci, melainkan teks tafsir yang
ditulis berdasarkan pemahaman mereka terhadap surah al-Rum ayat 41.

Kegiatan memahami atau oleh Dilthey disebut juga dengan Versetehen
digunakan untuk memahami penafsiran a/-Razy, Tantawy Jawhary, dan Quraish
Shihab, yang dipengaruhi oleh pengalaman atau penghayatan(Erlebnis) mereka.
sehingga, ekspresi hidup(Ausdruck) mereka yang berupa penafsiran terhadap surat ar-
Rum ayat 41, memiliki bentuk teks sebagaimana yang telah ditulis sebelumnya dalam
bab-3.

Berikut, adalah tiga konsep kunci hermeneutika Dilthey dalam analisis
terhadap produk-produk penafsiran al-Razy, 7antawy Jawhary, dan Quraish Shihab.

1. Erlebnis (pengalaman)

Penafsiran yang dilakukan oleh al-Razy, Tantawy Jawhary, dan Quraish
Shihab, ketiganya telah melalui perjumpaan dengan pengalaman hidup mereka
masing-masing. Sehingga, produk tafsir mereka telah membawa peristiw

a yang telah mereka alami, dengan berbagai bentuk, waktu, dan tempat.

Yang pertama adalah 7antawy Jawhary, ia hidup pada era dimana perang
dunia pertama terjadi. Masa ini adalah era modern dalam tahapan sejarah, yang telah

dijelaskan di bab-2 sebagai “bagian keenam”. pada masa peperangan tersebut,
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menyebarlah berbagai wabah seperti wabah tipus yang menewaskan 200.000 orang
meninggal di Serbia, influenza yang menyebar ke seluruh dunia sedikitnya
menewaskan hingga 50 juta orang’

pada masa itu juga, Mesir, tempat dimana dia hidup, sedang dibawah
penjajahan Inggris, hal ini terbukti dari biografi yang sebelumnya telah ditulis di bab
ke-3, bahwa pada masa tercetusnya perang dunia pertama, ia dipindahkan oleh
kolonial Inggris dari Universitas Sipil Mesir ke sekolah menengah di Alexandria.
Pada masa itu, mesir, sedang mengalami pembaharuan. Masyarakat Arab pada saat
itu terlihat paradoks dalam menyikapi Barat, disatu sisi menolak kemajuan Eropa, dan
di sisi lain menerima.®

Pada era ini, Mesir memberikan lahan yang cukup subur bagi tumbuhnya
iklim intelektual berkat pembaharu Muhammad Abduh, yaitu orang pertama yang
menanamkan modernisasi Islam, salah satunya adalah bahwa tidak ada pertentangan
antara Islam dan ilmu pengetahuan.’

Sehingga, pada periode tafsir modern kontemporer, atau dalam bab-2 telah
sedikit dijelaskan tentang tafsir era reformatif nalar kritis, bahwa trend tafsir yang
berkembang pada masa ini mulai melepas baju mazhab, solutif terhadap masalah

umat, dan juga menggunakan pendekatan interdisipliner. Riset dari J.J.G Jansen

*https://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia I (Selasa, 10 Januari 2017, 11:34).
Sphilip K Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin, Dedi Slamet Riyadi
(Jakarta: Serambi, 2013), 965.

"Ibid., 965-966.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia_I
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menyebutkan bahwa salah satu tafsir modern yang berkembang di Mesir salah
satunya adalah pengadopsian temuan-temuan teori ilmiah mutakhir.

Quraish Shihab adalah seorang mufasir yang hidup di periode kontemporer,
di era ini berbeda dan tidak dialami oleh periode 7antawy Jawhary pada periode
tersebut, permasalahan lingkungan memperoleh perhatian global terutama pasca
Konfrensi Stockholm pada 1972.

Pada era ini, Indonesia juga telah merespons masalah ini dengan terbentuknya
UU 32/2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, PP 19/1999
tentang pengendalian pencemaran dan kerusakan laut.’ Indonesia telah terkena
dampak global warming dengan meningkatnya suhu sejak tahun 1900' Trend model
tafsir yang ada pada masa ini juga masih sama seperti pada era dimana 7antawy
Jauhary hidup.

Dan mufasir yang ketiga adalah a/-Razy, diantara dua mufasir lainnya, dialah
yang hidup di masa yang jauh sebelum 7antawy Jawhary, dan Quraish Shihab.masa
dimana dia hidup disebut dengan era postclassical, dia tidak mengalami era seperti
pada masa modern dan kontemporer. Hal ini dikarenakan kesadaran intelektualatas

krisis lingkungan terjadi pasca revolusi industry."’

¥Abdullah, al-Quran, 63.

’Mukhtasor, Ekonomi dan Teknologi Pencemaran Laut dalam Pidato Pengukuhan untuk
Jabatan Guru Besar dalam Bidang limu Pencemaran Laut Jurusan Tekhnik Kelautan
Fakultas Teknologi Kelautan (Surabaya: ITS, 2010), 6.

"“Michael Case dkk., “Climate Change in Indonesia Implications for Human and Nature”,
(Brandeis University, t.th.), 1.

" Abdullah, al-Qur’an, 64.
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Kehidupannya dikelilingi oleh perdebatan-perdebatan dan gesekan antar
mazhab. Dan sedikit disinggung pada bab-3, bahwa Ilmu yang berkembang disana
(Ray) adalah ilmu alam, ilmu ketuhanan, ilmu matematika, dan Musik. Sedangkan
keilmuan yang ia kuasai adalah ilmu agama, kemanusiaan, bahasa, logika, fisika,
matematika, kedokteran, dan falak. Tren penafsiran yang ada dimasanya adalah Tafsir
Era Formatif dengan Nalar Ideologis, penafsiran yang ada dimasa ini lebih didominan
dengan kepentingan-kepentingan politik, mazhab, ataupun ideologi keilmuwan
tertentu.

2. Ausdruck (ekspresi)

Yang dimaksud dengan ekspresi di sini bukanlah arti yang hanya berkaitan
dengan perasaan. Namun lebih luas daripada itu, mencakup semua produk
kebudayaan manusia. Seperti halnya ide, kesenian, hukum, ilmu pengetahuan, dan
juga tafsir sebagai produk pemahaman mufasir terhadap ayat suci, yang mana, tafsir
sangat dipengaruhi oleh latar belakang mufasir, seperti latar belakang keilmuan,
konteks sosial, politik, kepentingan, dan tujuan penafsiran.

Ausdruck yang dalam hal ini adalah pemahaman ketiga mufasir tersebut(al-
Razy, Tantawy Jauhary, dan Quraish Shihab), memiliki isi dan struktur pembahasan
yang berbeda dalam menafsirkan ar-Rum ayat 41.

al-Razy telah mnyusun pembahasannya yang dimulai dari munasabah,
berlanjut dengan selisih pendapat para mufasir, pembahasan selanjutnya adalah

permasalahan kesirikan manusia, kemudian balasan terhadap manusia, dan yang
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Definisi munasabah menurut Nasruddin Baidan, mengacu pada kata kunci
yaitu al-muqarabat(berdekatan), al-musyakalat(bermiripan), dan a/-irtibat(bertalian).
Jika dilihat, ayat-ayat yang dihimpun oleh a/-Razy (al-Anbiya’ ayat 22, al-Mukminun
ayat 71 dan maryam ayat 90) memiliki pertalian yang oleh a/-Razy dijelaskan bahwa
al-anbiya’ ayat 22 terkait dengan a/-Rum 41 bahwa kesirikan menyebabkan
kerusakan. Sedangkan /munasabaf-nya dengan al-Mukminun ayat 71 dan maryam
ayat 90 adalah bahwa Allah-lah yang membuat nyata kesirikannya dengan kerusakan-
kerusakan.

Sehingga, pertalian antara surah al-Rum ayat 41 dengan tiga ayat tersebut
adalah tentang kesirikan yang menyebabkan manusia (dalam ayat ini) membuat
kerusakan di darat dan di laut.

Pembahasan selanjutnya adalah perselisihan mufassir tentang makna Ml ek

)5-33‘5 )ﬂ\ %, dari pendapat-pendapat yang diambil oleh a/-Razy meliputi, angin
topan, ketiadaan tanaman, salinitas air laut, dan sedikitnya mata air.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian /munasabah bahwa
kesirikanlah yang menyebabkan manusia membuat kerusakan di darat dan dilaut. Dan
pada penafsirannya tentang (s @l EE& & a mengkategorikan kesirikan orang-
orang yang membuat kerusakan adalah 7as/g dan maksiat. Menurut a/-Razy, bukan

Allah-lah yang membuat ia melakukan hal tersebut, tapi itu berasal dari dia sendiri.



67

Pada kata sl slee 3l (any penafsiran a/-Razy sama dengan penafsiran
Quraish Shihab tentang balasan yang tidak seluruhnya. Penafsiran Quraish Shihab
akan dijelaskan nanti. dan ¢s»> » s¢lxl bermakna taubat orang-orang yang menyesal
akan perusakan mereka, dan ini diperuntukkan orang yang tidak disesatkan oleh
Allah.

Selanjutnya adalah penafsiran 7antawy Jauhary mengenai ar-Rum ayat 41
yang ada dalam tafsir al-Jawahir fi tafsir al-Qura’an. Ta menafsirkan kerusakan yang
terdapat dalam ayat ini dengan susunan yang diawali dengan penjelasan makna dari
o) sl G sludl) yeds kemudian makna dari (<4 & <uiS Ly, dan selanjutnya, tentang
penjelasan akibat dari kerusakan yang diperbuat oleh manusia.

Dalam halaman yang terpisah, tapi masih mengenai ayat ini, 7antawy
Jawhary dengan panjang lebar membahas mengenai berbagai wabah penyakit yang
ia sebut sebagai balak dari kerusakan yang mereka perbuat.

konten yang terdapat dalam penafsirannya tentang kerusakan s ol 8 sludll el
o~ adalah peperangan, pengerahan pasukan, dan pelucuran pesawat-pesawat
tempur. dengan kapal-kapal perang, penggunaan torpedo, kapal selam, dan memutus
telegram pada saat peperangan.

Materi yang seperti ini tidak akan ditemukan dalam penafsiran Quraish
Shihab apalagi penafsiran a/-Razy. Benda-benda seperti kapal selam, torpedo,
telegram, dan pesawat tempur jelas belum ada di masa a/-Razy. Dan Quraish Shihab

tidak menyebutkannya karena memang perangkat-perangkat militer seperti ini
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tidaklah sebagai suatu yang maklum ditengah masyarakat Indonesia yang tidak dalam
kondisi perang.

Selain itu juga, mengenai wabah seperti kolera, tipus, influenza dan lain-lain
yang telah dijelaskan dengan sangat spesifik oleh 7antawy Jawhary juga merupakan
materi yang sangat berbeda dari kedua mufasir lainnya. Jika dilihat dari keterkaitan
antara dua pembahasan tersebut, sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan
Erlebnis, bahwa ini adalah kondisi pada perang dunia.

Apa yang telah ia lakukan ini adalah termasuk dari tafsir ‘llmy, yaitu
sebagaimana yang didefinisikan oleh Al-Najjar bahwa tafsir “//my adalah upaya
manusia untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai beberapa ayat Alquran.12
barangkali yang dimaksud baik adalah dapat memahami ayat-ayat Alquran dengan
ilmu pengetahuan.

Upaya pemahaman yang dilakukan oleh Tantawi Jauhari terhadap ayat ini
(ar-Rum ayat 41) dimulai dari dua kitab Allah. Yang pertama adalah kitab yang
ditulis dengan kuasanya, dan kitab yang disampaikan kepada manusia dengan wahyu-
Nya."* Ayat ini(ar-Rum ayat 41) adalah wahyu Allah, sedangkan manusia, menurut
Tantawy Jawhary, tidak dapat memahaminya dengan baik kecuali juga mempelajari

kitab yang Allah tulis dengan kuasanya yang dalam hal ini adalah peperangan,

penggunaan alat bersenjata modern, dan berbagai wabah.

2Niidhal Guessoum, Islam dan Sains Modern, terj. Maufur (Bandung: Mizan, 2014), 260.
BTantawy Jauhary, Al-Jawahir fi tafsir al-Quran al-Karim, Juz 15 (Mesir: Matba’ah al-
Halby wa Awladuhu, 1351), 100.
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Dan yang terakhir adalah penafsiran Quraish Shihab, struktur tafsir mengenai
ayat ini yang telah ia tulis dimulai dengan penjelasan makna dari kata % dan MLl
Pembahasan tentang Azl berlanjut dengan pendapat para mufasir. Kemudian, ia
sedikit menjelaskan polisemi mengenai makna kata Mzl

Setelah pembahasan tentang kemungkinan beberapa makna pada kata Al ja
membatasi makna tersebut dengan metode maffum muwafagah.'* Dampak dari
kerusakan tersebut kemudian ia jelaskan dengan me-/munasabah-kannya dengan al/-
Tinayat 4-6. Dan yang terakhir adalah kesimpulan dari arti ayat ini.

Makna dari Zzahara menurutnya adalah sesuatu yang terjadi, tampak, dan
diketahui dengan jelas. Sedangkan makna dari f@sad adalah keluarnya sesuatu dari
keseimbangan.

Selanjutnya, pendapat beberapa mufasir tentang a/-fasad dicantumkan yaitu:
kesirikan, pembunuhan Qabil terhadap Habil, dan kerusakan lingkungan. Mengenai
makna kesyirikan dan pembunuhan Qabil terhadap Habil, Quraish Shihab mengkritik
bahwa pendapat ini tidaklah memiliki dasar yang kuat.

Quraish Shihab menggunakan polisemi untuk menemukan makna apa saja
yang dapat terkandung pada kata tersebut. Sekilas tentang polisemi, definisi dari
polisemi adalah pemakaian bentuk bahasa seperti kata, frase, dan sebagainya dengan

makna yang berbeda-beda.

“Mana’ Khalil Qattan, Studi llmu-llmu Qur’an, terj. Mudzakir A.S (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2011), 363.
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Dalam bahasa Arab, hal tersebut disebut juga sebagai al-mushtarak al-lafzy"
Dari beberapa ayat yang ia kumpulkan, ditemukan beberapa makna dari a/-fasad
yaitu, pembunuhan ,perampokan, ganguan keamanan, pengurangan takaran,
pengurangan timbangan, dan pengurangan hak-hak manusia, dll.

Untuk menentukan makna yang sesuai untuk ayat ini, Quraish Shihab
menggunakan teori /mafhum muwafagah dalam penafsirannya. marfhum muwarfagah
adalah makna yang ditunjukkan oleh lafaz tidak berdasarkan pada bunyi ucapan dan
hukumnya sesuai dengan mantug.'®

Al-Fasad seperti yang telah didefinisikan oleh Quraish Shihab yaitu
keluarnya sesuatu dari keseimbangan, namun, dalam Alquran kata ini memiliki
banyak arti lain dalam Alquran, yaitu, perampokan, ganguan keamanan, pengurangan
takaran, dan kerusakan lingkungan. Begitu juga dengan lafaz yang ada di sini.

Dengan adanya makna f{j\j ,J\ 4, ada dua kemungkinan makna yaitu, daratan dan

lautan menjadi arena kerusakan atau darat dan laut telah mengalami kerusakan,
ketidak seimbangan, serta kekurangan manfaat.

Contoh dari kemungkinan yang pertama adalah perampokan di darat dan di
laut, makna ini sesuai dengan /mantug-nya, dan memiliki nilai yang sama, jika makna
asli adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, maka perampokan juga termasuk
keluarnya seseorang dari keseimbangan hubungan antar manusia. sedangkan contoh

dari kemungkinan yang kedua adalah, Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan

"*Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Alquran (Yogyakarta: LKIS, 2009), 52.
'Qattan, Studi, 359.



71

hasil laut berkurang. Daratan semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang, begitu
juga dengan ini, alam sudah keluar dari keseimbangan. “Manusia melakukan
perampokan di darat dan di laut”, atau “daratan dan lautan telah mengalami
kerusakan karena manusia” sama nilainya dengan ungkapan Secara mantug
“manusia telah melakukan perbuatan yang mengakibatkan sesuatu keluar dari
keseimbangan di bumi dan di laut”.

Diantara keduanya, Quraish Shihab lebih cenderung pada kemungkinan yang
kedua. Hal ini dapat dilihat pada kesimpulan pembahasannya yaitu:

“Dosa dan pelanggaran (/asad) yang dilakukan manusia mengakibatkan gangguan
keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di darat dan di
laut mengakibatkan siksaan kepada manusia. Demikian pesan ayat di atas. Semakin
banyak kerusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap
manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula
kerusakan lingkungan.”

Sebelum kesimpulan, dia me-/munasabahkan ayat ini dengan al-Tin ayat 4-6
bahwa kerusakan yang dijelaskan pada ayat ini bisa jadi lebih buruk yang dalam surat
al-Tin tersebut, dijelaskan dengan serendah-rendahnya. Karena rahmat Allah
kerusakan tersebut tidak lebih buruk. Ini baru apa yang dicicipkan bukan sesuatu
yang ditimpakan. Karena ini baru ganjaran sebagian dari dosa yang mereka miliki.
Dosa yang lain bisa saja diampuni atau malah bahkan ditangguhkan di hari yang lain.
Ganjaran sebagian tersebut adalah apa yang ada dalam penjelasannya:

“krisis dalam kehidupan bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi sosial
mereka. Seperti krisis moral, ketiadaan kasih sayang, kekejaman. Bahkan, lebih dari itu,
akan bertumpuk musibah dan bencana alam, seperti “Keengganan langit menurunkan
hujan atau bumi menumbuhkan tumbuhan”, banjir dan air bah, gempa bumi, dan
bencana alam lainnya”
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Inti dari kesimpulan yang ditulis Quraish Shihab adalah kerusakan yang
diakibatkan oleh manusia akan berdampak buruk bagi manusia itu sendiri.

3. Verstehen (pemahaman)

Keterkaitan antara Erlebnis dengan Ausdruck memerlukan Verstehen untuk
menghubungkan antara keduanya. Pikiran dari mufasir akan merekonstruksi apa yang
dialami ataupun dilaulinya, dan apa yang telah melaui proses tersebut (Erlebnis) akan
dieksternalisasi menjadi berbagai produk seperti ide, seni, hukum, dan penafsiran
yang menjadi pembahasan di sini.

Pada pembahasan Ausdruck sebelumnya, telah dijelaskan masalah tentang
produk penafsiran yang dilakukan oleh ketiga mufasir tersebut. Terlihat upaya
merecka memeahami al-Rum ayat 41 secara sistematis dengan menggunakan teori-
teori vlum al-qur’an, dan teori dari metode tafsir “7/my.

Namun, meskipun pemahaman mereka tentang ayat suci menggunakan teori-
teori tersebut, tetaplah produk penafsiran bukan termasuk dari naturwissenchaften,
yaitu ilmu-ilmu tentang alam. Meneliti penafsiran yang dilakukan oleh seseorang
tidak bisa hanya melihat dari segi lahiriah dengan teori-teori kebahasaan dan w/um al-
qur’an yang diterapkan dalam penafsiran tersebut, tapi juga secara batiniyah dimana
ada hubungan anatara Erlebnis(pengalaman/penghayatan) dan Ausruck(ekspresi).

Meneliti penafsiran tidak bisa disamakan dengan meneliti sebuah fotosintesis

pohon. Proses penyerapan air oleh akar, penyerapan sinar matahari oleh klorofil, dan
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lain sebagainya dapat diidentifikasi, maka, itu sudah cukup. Dan begitulah cara kerja
Erklaren.

Akan tetapi, pembahasan yang ada disini bukanlah ilmu alam. Ini adalah
tentang produk penafsiran Alquran. mengetahui tentang penafsiran seseorang tidak
cukup dengan mengetahui teori-teori semantik ataupun teori u/um al-qur’an yang
digunakan untuk menafsirkan ayat suci.

Erlebnis, pada diri mufasir, yang memliputi dunia sosial historis(dunia
batiniah) memiliki kaitan dengan Ausdruck(dunia lahiriah) yang berupa teks
penafsiran.

Jika dilihat dari pembahasan Erlebnis yang telah disinggung sebelumnya, para
mufasir berada di masa yang berbeda. Mereka pun juga menghadapi kondisi yang
berbeda.

Faktor tersebut sangat mempengaruhi produk penafsiran mereka. Pada
pembahasan Ausdruck, telah dijelaskan mengenai analisis proses penafsiran ketiga
mufasir tersebut. Dari situ, terlihat bagaimana upaya mereka untuk menafsirkan surah
al-Rum ayat 41 secara sistematis, dengan menggunakan teori ataupun kaidah
penafsiran. Walaupun begitu, mereka tidak dapat terlepas dari Erlebnis mereka.

Seperti halnya a/-Razy, yang mengutip pengdapat tentang, angin topan,
ketiadaan tanaman, salinitas air laut, dan sedikitnya mata air Dari pendapat-pendapat

tersebut, semuanya adalah tentang fenomena alam.
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Padahal, pemahaman mufasir tentang ayat ini tidaklah selalu kerusakan yang
ada di alam, sperti halnya penafsiran tentang pembunuhan Qabil dan Habil,'” sedikit
mendapat keuntungan dalam perdagangan,'® dan diambilnya kapal oleh raja/penguasa
dengan paksa'® Hal ini menunjukkan kecenderungan penafsirannya dalam suatu hal,
yaitu kerusakan lingkungan.

Kerusakan-kerusakan lingkungan yang dijelaskan oleh al-Rum adalah
kerusakan yang secara alamiah terjadi. bukan efek yang ditimbulkan langsung dari
kegiatan manusia. Karena, kerusakan lingkungan baru terjadi pasca era renaisans.
Kurangnya mata air, dan angin topan bukanlah gejala dari climate change seperti saat
ini. Sehingga, musibah yang dijelaskan disini adalah balasan yang ditimpakan kepada
pendosa, orang fasik, pelaku maksiat oleh Allah SWT.

Penafsiran a/-Razy yang konsen dengan gejala-gejala alam ini, bisa jadi
dipengaruhi oleh ilmu-ilmu alam yang berkembang di Ray, dan pada saat itu, ilmu
hubungan timbal balik antara manusia dan alam belum seperti saat masa Quraish
Shihab ada.

Pada awal penafsirannya, ia menggunakan munasabah ayat ini (al-Rum ayat
41) dengan surah al-Mukminun ayat 71 dan Maryam ayat 90) bahwa, Allah akan

membuat kesirikannya menjadi nyata dengan menurunkan kerusakan.

7« Abdullah bin ‘Abbas, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas (Beirut: Dar al-Kutu>b al-
‘Ilmiyyah, 2012). 429

¥ Al-Zamakhshary, Kasyf Juz 4 (Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 582.

Jalal al-Din al-Suyuty, A/-Durr al-Manthur Juz 11 (Kairo: Markaz li al-Buhuth wa dirasat
al-*Arabiyyat wa al-Islamiyyat al-Duktur ‘Abd al-Sanad Hasan yamamah,2003), 605.
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Penghubungan antara ayat-ayat tersebut tidaklah sama dengan 1+1=2,
penjumlahan hanya perlu diketahui secara lahiriah saja sudah cukup. Sama halnya
seperti proses fotosintesis yang cukup dengan Erklaren.

Namun, hasil penghubungan antara ayat-ayat tersebut (al-Rum ayat 41 al-
Mukminun ayat 71 dan Maryam ayat 90), juga dipengaruhi oleh kondisi sosial
historis yang tidak serta merta hasil murni dari keterkaitan antara ayat dengan ayat.

Hal ini dapat dibuktikan dengan kecenderungan yang terdapat dalam
munasabah antara ayat-ayat tersebut. Kecenderungan atau biasa disebut sebagai
corak, merupakan merupakan sesuatu yang sudah umum di era penafsiran afirmatif
dengan nalar ideologis(lihat dinamika sejarah tafsir).

Kecenderungan a/-Razy adalah corak teologis dengan faham As’ary,
penjelasan kalam/teologi al-Razy, terdapat pada kuasa Allah untuk membuat nyata
kesirikan manusia, dengan menurunkan kerusakan.

Dalam faham teologi As’arn/”’ Allah memiliki kekuasaan dan kehendak yang
mutlak. Sehingga, maklum saja ketika a/-Razy menerangkan bahwa kesirikan
manusia dibuat nyata oleh Allah dengan menurunkan kerusakan.

Selain karena a/-Razy concern dalam bidang tersebut, kecenderungan dalam
proses penafsiran ini merupakan cara yang paling solutif pada saat itu, untuk
menjelaskan hubungan kerusakan alam sebagai ganjaran alam sebagai ganjaran

terhadap kefasikan yang dilakukan oleh manusia.

°Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UI Press, 1986). 118
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Bagaimana bisa a/-Razy menjelaskan kurangnya hasil laut yang diakibatkan
pencemaran yang dilakukan oleh manusia(lihat penafsiran Quraish Shihab)
sedangkan ia tidak pernah mengetahui hubungan langsung manusia dengan alam
yang seperti itu.

Juga, bagaimana ia bisa menjelaskan sedikitnya tanaman sebagai dampak dari
perbuatan manusia, jika tidak dengan kuasa mutlak yang dimiliki oleh Allah.

Tentang penjelasan salinitas air laut yang disebut a/~-Razy sebagai al-Fasad,
penjelasan tentang mengapa hal ini bisa dikatakan fasad tidak ada dalam tafsirnya,
tapi seperti itulah informasi yang ia berikan tentang pemahaman orang dahulu bahwa
air laut adalah fasad Namun, kondisi air laut memang seperti itu, dengan kadar
keasinannya, air laut tidak dapat dikonsumsi secara langsung, dan itu adalah sifat
alamiahnya yang membuat biota laut yang ada didalamnya tetap dapat bertahan
hidup.

Tantawy Jawhary pun juga demikian, Erlebnis yang ia miliki adalah
berhadapan dengan kondisi dimana perang dunia sedang terjadi. meskipun upaya
sistematis telah menerapkan pemahaman “kitab yang disampaikan dengan wahyu”
menggunakan “kitab yang ditulis dengan kuasa Allah”, ia tetap tidak bisa terpisah
dari konteks sosio historisnya.

Karena, apa yang dijelaskan oleh a/-Razy tentang beberapa fenomena alam,
dan apa yang dijelaskan oleh Quraish Shihab tentang kerusakan lingkungan, Juga

termasuk ilmu pengetahuan yang disebut Thantawi Jauhari sebagai “kitab yang ditulis
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dengan kuasa Allah”. Terlihat bahwa ia telah merekonstruksi kondisi yang telah ia
hadapi dalam pemikirannya. Terbukti dari beberapa hal berikut.

Pada tahun 1914 wabah tipus menewaskan 200.000 orang di Serbia. Pada
tahun 1923 Rusia memiliki 3,5 juta kasus malaria. Pada 1918 wabah influenza
menewaskan 50 orang di seluruh dunia®' pada tahun 1883, 5000 orang tewas karena
wabah kolera di Alexandria.

Wabah-wabah tersebut adalah sebagian wabah yang telah djelaskan oleh
Thantawi Jauhari. Wabah tersebut adalah akibat dari 7asad yang dilakukan oleh
manusia. Namun, ia tidak menjelaskan mengapa peperangan dan perangkat-
perangkatnya dapat mengakibatkan wabah. Barangkali ia belum “mempelajari kitab
yang ditulis dengan kuasa Allah” mengenai penyebaran wabah kolera oleh kolonial
Inggris.”> Atau, mungkin saja ia belum tahu tentang 750.000 orang meninggal di
jerman akibat kelaparan, dan 7 juta anak tanpa rumah di rusia® dan kondisi kumuh
seperti ini adalah lahan subur bagi wabah tifus.**

Hasil dari penafsiran mafium muwafagah yang digunakan oleh Quraish
Shihab juga menunjukkan bahwa penafsirannya sistematis sesuai dengan teori ‘w/um
al-Qur’an. Walaupun dari proses penggunaan teori tersebut memunculkan dua
kemungkinan makna. Ia tetap cenderung pada makna 7asad pada kerusakan

lingkungan.

*Thttps://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia_I (Selasa, 10 Januari 2017, 11:34).
2Sean Martin, History of Disease (Inggris: Pocket Essentials, 2015), 158.
Zhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia_I (Selasa, 10 Januari 2017, 11:34).
**Martin, History, 144.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia_I
https://id.m.wikipedia.org/wiki/perang_dunia_I
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C. Kekurangan dan Kelebihan

Dalam penelitian komparatif, salah satu tugas dari seorang peneliti adalah
untuk mencari kelebihan dan kekurangan. Karena sehebat apapun sebuah pemikiran
pastilah memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Al-Razy dalam hal ini memiliki kelebihan yang terletak pada penggunaan
munasabah. Al-Razy ketika ia menjelaskan bagaimana keadaan dan sifat manusia
yang telah menyebabkan 7asad, hal ini sekaligus menjelaskan secara global apa yang
telah mereka perbuat yaitu kesirikan, kefasikan, dan kema’siatan. A/-anbiya’ ayat 22
telah memberikan landasan yang jelas bahwa kesirikanlah yang menyebabkan
kerusakan.

Sedangkan 7antawy Jawhary, menyebut hal tersebut sebagai kekurangan dari
manusia dan tabiat alamiah yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. Namun, landasan
dari pendapat ini yang dideteksi melalui ‘w/um al-Qur’an, kebahasaan, atau ilmu
pengetahuan tidaklah dijelaskan.

Dan Quraish Shihab, menyebut “dosa manusia” sebagai suatu hal yang
mengakibatkan 7asad, ini pun juga tidak disertai dengan penjelasan mengenai
landasan penggunaan argumen tersebut.

Ketika memberikan penjelasan tentang fasad, dari ketiga mufasir tersebut
Quraish Shihab-lah yang lebih mendalam. Ia menggunakan polisemi dan marffium
muwafagah untuk menentukan makna yang sesuai untuk suku kata tersebut. la juga

menyebutkan realita yang ada seperti meningkatnya suhu di daratan dan pencemaran
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laut. Realitas dan pembahasan dari segi kebahasaan dan w/um al-Qur’an menjadi
keunggulannya. Karena, selain menemukan makna dari segi pemaknaan, juga
mencari kesesuaian apakah realitas yang ada dapat digunakan untuk pemaknaan ayat
yang mana maknanya telah ditentukan dari segi kebahasaan dan u/um al-Qur’an.

Tantawy Jawhary  mengkritik penafsiran hanya dari segi bahasa, ia
mengatakan bahwa banya ulama yang memahami makna dari segi kebahasaan saja,
hal seperti itu cukup dengan melihat kamus dan cukup seorang badui yang
mengetahui bahasa Arab, memahami “kitab Allah yang diwahyukan” ini dari segi
kebahasaan menurutnya adalah pemahaman yang buruk. Sehingga untuk
memahaminya haruslah memahami “kitab Allah yang ditulis dengan kuasanya”.
Inilah yang menjadi kekurangan dalam penafsiran ini. ia Tidak memastikan terlebih
dahulu apakah teks itu benar-benar dapat menerima makna yang berasal dari realitas
tersebut.

al-Razy memaknainya dengan pendapat para mufasir tanpa memberikan
kesimpulan mana yang lebih sesuai pada makna 7asad'itu sendiri.

Kelebihan dan kekurangan lain dari ketiga mufasir tersebut adalah mengenai
hubungan antara /asad dengan perbuatan manusia.

Penjelasan munculnya berbagai wabah sebagai akibat dari peperangan( yang
disebut 7asad )sebagai disebut oleh T7antawy Jawhary sebagai bala’. Tidak ada
penjelasan lain tentang ini yang disinggung secara ilmu pengetahuan maupun dari

disiplin ilmu yang lain.
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Begitu juga dengan a/-Razy, ia mengatakan bahwa setiap kerusakan
disebabkan oleh kesirikan akan tetapi, ia tidak menyebutkan keterkaitan lebih detail
antara gejala alam yang ia sebutkan dengan kesirikan tersebut. Sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam analisa diatas, a/-Razy menggunakan faham teologisnya, yaitu
As’ary, untuk menjelaskan keterkaitan diantara keduanya.

Hubungan yang tidak dijelaskan oleh kedua mufasir tersebut, dapat dijelaskan
oleh Quraish Shihab. Ia menjelaskan bahwa Allah SWT telah menetapkan hukum
alam. Apabila salah satu bagian dari alam tidak berfungsi ataupun mengalami
kerusakan dan penyimpangan, akan terlihat dampak negatif bagi bagian yang lain.
Dalam hal ini manusia tidak dapat terhindar dari hukum alam tersebut. Jikalau ada
manusia yang melakukan penyimpangan, maka akan berdampak bagi sekitarnya dan
hukum sebab-akibat akan berlaku yang hingga pada akhirnya memberikan dampak
negatif bagi manusia itu sendiri.

Sehingga, kerusakan lingkungan seperti pencemaran di laut yang dalam hal ini
adalah bagian dari 7asad, adalah hukum alam dimana sebab-akibat berlaku, dan
manusia yang telah menyebabkan kerusakan lingkungan tersebut menerima akibat
dari apa yang telah mereka sebabkan (kerusakan lingkungan) yaitu ikan mati, dan
hasil laut yang dapat dikonsumsi oleh manusia berkurang.

D. Sintesa analisis perbandingan.
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Yang dimaksud dari pembahasan bab ini adalah, upaya dalam mencari sintesa
kreatif dari hasil analisis pemikiran ataupun penafsiran ketiga mufasir yang telah
disebutkan di atas.

Sintesa kreatif yang dilakukan dalam sebuah penelitian dalam bidang
penelitian tafsir Alquran merupakan kontribusi seorang penulis dalam riset yang ia
lakukan.

Sintesa kreatif dapat diartikan dengan upaya untuk mengkombinasikan dan
menggabungkan aspek-aspek keunggulan dua konsep yang sedang dikaji dalam
penelitian tersebut.

Hal tersebut kemudian, dirumuskan secara sistematik membentuk bangunan
pemikiran yang tersendiri. Tentu, hal tersebut perlu diperkuat dengan argumentasi-
argumentasi yang ilmiah dan memadai.

Bisa dimisalkan dengan dua buah pensil. Pensil yang pertama memiliki
kualitas yang bagus ketika digunakan untuk menulis, namun tidak memiliki
penghapus. Sedangkang pensil yang kedua, memiliki kualitas yang tidak terlalu bagus
namun memiliki penghapus yang ada di ujungnya. Sehingga, seorang penulis perlu
membuat sintesa kreatif untuk membuat pensil yang ketiga diamana pensil tersebut
menmiliki kualitas yang sangat bagus dan memiliki penghapus.®

Dari ketiga tafsir yang telah dijabarkan dengan panjang lebar diatas, dapatlah

dibentuk penafsiran keempat sebagai berikut:

»Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: IDEA, 2015), 136-
137.
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Fasad secara etimologi memiliki makna keluarnya sesuatu dari
keseimbanagan. Lawan dari ®>uall ash-shalah yang berarti manfaat dan berguna.
Secara mantugq seperti itu. Namun, secara /maffium dari Pemaknaan Al el pertama-
tama dapat ditinjau dari pemakaian lafaz fasad dan kemungkinan makna apa saja
yang dapat terkandung didalamnya. Dalam Alquran, penggunaan lafaz ini bermacam-
macam” (QS. al-Baqgarah [2]:205) perusakan tanaman dan pembunuhan binatang
ternak. Dalam QS. al-Ma’idah [5]:32, pembunuhan ,perampokan, dan ganguan
keamanan dinilai sebagai fasad . Sedang QS. al-A’raf [7]:85 menilai pengurangan
takaran, timbangan, dan hak-hak manusia adalah fasad. dan ayat ayat lain seperti: QS.
Ali “Imran[3]: 63, al-Anfal[8]: 73, Hud[11]: 116, an-Naml[27]: 34, Ghafir[40]: 26,
al-Fajr[89]: 12, dan lain-lain.

Ada selisih pendapat tentang ayat ini, para mufasir ada yang menyebut ini
dengan ketakutan angin topan dan sebagian yang lain ada yang menyebutnya dengan
ketiadaan tanaman dan salinitas air laut. Mufasir kontemporer menjelaskan ini
sebagai kerusakan lingkungan seperti meningkatnya suhu di daratan dan pencemaran
laut.

Lanjutan dari ayat ini, yaitu »~dl5 » & memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang makna fasad yang menyebutkan bahwa tempat diamana fasad tersebut terjadi
adalah di laut dan di darat. Makna-makna dari lafaz tersebut adalah terjadinya
pembunuhan di darat dan perampokan kapal di laut. angin topan di darat dan di laut,

meningkatnya suhu di darat dan pencemaran dilaut dll.
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Kemudian &) 3 & W melanjutkan penjelasan tentang fasad lagi
bahwa kerusakan-kerusakan tersebut dilakukan oleh manusia. Penjelasan ini terkait

ayat lain yang berbunyi 4.4 & ¥) &7 ugd &8 J bahwa kesirikanlah yang menyebabkan

kerusakan. Kesirikan yang tidak diucapkan namun hanya /’f/gad maka disebut denga
fasik dan perilaku orang fasik adalah kemaksiatan. Masih ada Kemungkinan-
kemungkinan pemaknaan yang beraneka ragam.

Makna ! skee gséi‘ =32 a4 adalah sebagian dari balasan perbuatan manusia
yang telah menyebabkan 7asad dan sebagian yang lain adalah ketentuan Allah. Disini
hukum kausalitas berlaku, manusia telah melakukan sesuatu yang menyebabkan 7asad
dan itu memberikan dampak negatif bagi manusia itu sendiri.

Disini pendekatan realitas dengan ilmu pengetahuan yang oleh 7antawy
Jawhary disebut sebagai “kitab yang ditulis Allah dengan kuasanya” dapat dijelaskan
karena sesuai dengan kapasitas lafaz. Allah telah menetapkan hukum alam dimana
ketika manusia mengeksploitasi alam, amaka manusia sendirilah yang akan tertimpa
berbagai bencana alam karena keseimbangan alam terganggu. Juga peperangan yang
dilakukan oleh manusia dengan alat-alat kimia mereka hingga akhirnya menimbulkan
wabah penyakit dimana-mana dikarenakan banyaknya wilayah yang hancur

terdampak bom dan senjata-senjata lain.



